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Abstract
This research aimed to know the culture of  student’s discipline and ethics at the Muhammadiyah 1 Alternatif  elementary 

school in Magelang.
 Research design use qualitative descriptive research to interpret an existing data and describing by sentence that finally we 
can conclude. The analysis of  the data derived from observation, interviews, documentation, then the data is grouped later 

reunited subsequent theories have to be justified by the research and finally drawn a condusion that can understood.
The object of  this study include the culture of  discipline and ethics of  student learning. Culture of  discipline and 

learning  ethics were collected by triangulation method. The study subjects consisted of  principals, teachers, and students at 
Muhammadiyah 1 Alternatif  Elementary School Magelang City. The student’s discipline and learning ethic can be observe 

from 14 indicator and 33 item were measure using interviews and observation instrument.  Data analysis technique used 
descriptive qualitative analysis and thematic analysis.

The result show that culture has an influence student discipline in supporting student learning ethics.  A good student 
discipline will be a good student learning ethics. 

Keywords: Culture Of  Discipline, Athics Of  Student Learning.

A. PENDAHULUAN

Pend�d�kan merupakan salah satu proses dalam 
mencerdaskan keh�dupan bangsa. Sebaga�mana 
termaktub dalam pembukaan UUD RI tahun 1945 
al�ena keempat,  pend�d�kan d� Indones�a menjad� 
salah satu ujung tombak dalam mencerdaskan 
generas� penerus. 

Pend�d�kan salah satu cara untuk membantu 
tercapa�nya sebuah pend�d�kan yang sesua� de-
ngan tujuan pend�d�kan adalah budaya d�s�pl�n. 
Kebudayaan mengandung art� yang sangat luas, 
merupakan suatu man�festas� serta �mplementas� 
buah p�k�ran. Budaya d�s�pl�n adalah kepatuhan 
seseorang untuk melakukan dan menghormat� 
sebuat s�stem yang mengharuskan orang untuk  
patuh pada suatu keputusan atau peraturan.  Ked�s�-
pl�nan dalam sebuah sekolahan yang d�lakukan oleh 
s�swa akan membentuk dan membantu s�swa dalam 
et�ka belajar s�swa dengan ba�k.

Pada dasarnya dun�a pend�d�kan merupakan 
sebuah sarana yang tepat dalam men�ngkatkan 
et�ka yang ada dalam d�r� manus�a terutama s�swa. 
Penanaman sejak d�n� n�la�-n�la� et�ka sangat pent�ng 
karena menc�ptakan penerus bangsa yang sesua� 
dengan n�la�-n�la� �slam� atau agama. Peranan et�ka 

belajar sangat pent�ng sebab et�ka adalah stud� 
terhadap keb�asaan manus�a. Stud� et�ka t�dak hanya 
membahas keb�asaan yang semata berdasarkan 
sebuah tata cara (manners), mela�nkan membahas 
keb�asan (adat) yang berdasarkan kepada sesuatu 
yang melekat pada kodrat manus�a.

Konteks belajar dan mengajar penanaman et�ka 
yang ba�k berka�tan dengan output pend�d�kan,  
yakn� t�pe manus�a yang �deal masa depan yang 
hendak d� bentuk dalam proses pend�d�kan.  Ka�tan 
�n� bahwa manus�a �deal masa depan yang d� butuh-
kan adalah yang mem�l�k� kecerdasan sp�r�tual yang 
t�ngg�. Dalam pembentukan et�ka atau watak pada 
s�swa pada umumnya d�percayakan pada dun�a 
pend�d�kan atau dun�a pend�d�kan formal yang d�-
dapatkan d�sekolah dan lembaga yang bergerak 
dalam dun�a pend�d�kan.

Dem�k�an juga halnya dalam proses belajar 
mengajar, et�ka berka�tanya dengan belajar bertujuan 
mengarahkan baga�mana proses belajar yang 
sebenarnya, tentu saja dengan adanya tujuan yang 
jelas maka akan d� dapatkan output yang maks�mal 
terutama para s�swa yang ber�lmu sekal�gus ber�man 
dan beret�ka. Sekolah merupakan lembaga pend�-



8 Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

d�kan yang berperan dalam membentuk karakter 
s�swa. Karakter s�swa yang �ng�n d�kembangkan 
melalu� pend�d�kan d�sekolah sepert� yang 
d�rumuskan dalam UU No.20 tahun 2003 ya�tu: 
“kekuatan sp�r�tual keagamaan, pengendal�an d�r�, 
kepr�bad�an, kecerdasan, akhlak-akhlak mul�a, serta 
ketramp�lan yang d�perlukan d�r�nya, masyarakat, 
bangsa dan negara”. 

Sebag�an besar anak Indones�a lah�r dan 
mula� keh�dupannya sebaga� anak daerah. Mereka 
berkembang dan belajar mengenal� sek�tarnya melalu� 
adat.  Melalu� adat dan et�ka daerah �tu mereka belajar 
berper�laku dan bers�kap sebaga� �nsan daerah d� 
sek�tarnya. Namun d� samp�ng �tu mereka juga anak 
Indones�a yang harus tumbuh menjad� warga negara 
Indones�a yang ba�k. Karena �tu, fungs� utama 
pend�d�kan sekolah dasar �alah meng�ndones�akan 
mereka. Sebuah proses peng�ndones�aan �tu pera-
nan pend�d�kan yang menanamkan et�ka ba�k sangat 
pent�ng, hal �n� harus d�sadar� oleh semua guru. 
Melalu� et�ka mengajar dan belajar para guru harus 
dapat menjad�kan anak-anak daerah �tu menjad� 
anak-anak Indonesia yang berfikir, bersikap, dan 
berper�laku sebaga� anak Indones�a yang ba�k. 
Walaupun sampa� sekarang d� Indones�a mas�h ada 
pengajaran yang d�antarkan menggunakan et�ka  
yang apa adanya saja. 

Bohar Soeharto(dalam Tu’u Tulus, 2004:340) 
menyatakan bahwa pada dasarnya semua orang se-
jak lah�r sudah mengert� dan terkena d�s�pl�n karena 
dalam keh�dupannya, manus�a perananya pent�ng 
sekal� dalam berhubungan dengan kelompok atau 
manus�a la�n. Para pend�d�k, orang tua dan guru, 
sebaga�mana halnya dengan pem�mp�n kelompok, 
mel�hat d�s�pl�n �n� sebaga� sesuatu yang sangat 
pent�ng dalam �nteraks� manus�a.

Pend�d�kan untuk tercapa�nya tujuan pend�d�- 
kan maupun menc�ptakan penerus bangsa yang 
mampu mempunya karakter dan et�ka yang ba�k 
dalam pend�d�kan. Salah satu et�ka belajar yang 
d�lakukan oleh s�swa adalah salah satunya meghor-
mat� orang tua, menghormat� teman, mengharg� 
pendapat orang la�n,menghrmat� perbedaan agama 
orang la�n, bers�kap sopan pada semua orang, 
menghormat� guru dalam proses belajar mengajar 
maupun d� luar sekolah, mengerjakan uj�an dengan 
jujur dan mengumpulkan pekerjaan s�swa tepat 
pada waktunya,dll. Pend�d�kan ked�s�pl�nan sangat 
pent�ng dalam membentuk et�ka belajar yang ba�k 
oleh s�swa.

Et�ka belajar s�swa juga t�dak lepas dar� peranan 
guru sebaga� pend�d�k yang member�kan contoh 
et�ka guru tersebut d�karenakan s�swa ser�ng mel�hat 

baga�mana guru beret�ka d� depan para s�swa se-
h�ngga dengan t�dak segaja para s�swa akan melaku-
kan apa yang d� lakukan guru tersebut. Alangkah 
ba�knya guru juga selalu menjaga et�ka belajar dalam 
proses member�kan pembelajaran.

Et�ka belajar yang d� lakukan s�swa berdasarkan 
observas� sebelum penel�t�an d� SD Muhammad�yah 
1 Alternat�f  Kota Magelang mas�h kurang sepert� 
kurangnya s�swa mengharga� pendapat teman, 
mas�h kurang menghormat� guru dalam proses 
belajar mengajar sepert� rama� dalam kelas, dan 
mencontoh pada saat uj�an d�lakukan. Guru juga 
kurang member�kan contoh et�ka yang bagus d� 
dalam sekolah d�karenakan guru mas�h ada yang 
merokok d� dalam sekolah, t�dak tepat waktu dalam 
menjalankan �badah, memb�arkan s�swa rama� 
send�r� d� kelas. Dar� p�hak sekolah maupun kepala 
sekolah kurang member�kan pend�d�kan atau kaj�an 
�slam� yang membahas tentang et�ka belajar mau-
pun tentang pend�d�kan karakter yang ba�k.

Et�ka belajar s�swa alangkah ba�knya p�hak-
p�hak member�kan pend�d�kan et�ka yang ba�k m�sal 
dar� l�ngkungan atau rumah hendaknya menegur 
s�swa apab�la dalam berb�cara kotor, bert�ngkah laku 
t�dak sopan d� orang yang leb�h tua, dar� sekolah juga 
harus b�sa member�kan teguran kepada s�swa apab�la 
dalam mengarjakan soal uj�an ketahuan mencontoh, 
dan member�kan kaj�an �slam tentang et�ka set�ap 
m�nggunya, dan guru member�kan et�ka d�s�pl�n 
yang ba�k d� depan s�swa.

Berdasarkan paparan di atas dan hasil reflek-
s� d�ketahu� bahwa et�ka belajar s�swa d� SD Mu-
hammad�yah 1 Alternat�f  Kota Magelang yang 
d�lakukan selama �n� mas�h kurang et�ka belajar, 
maka untuk memperba�k� et�ka belajar s�swa yang 
ba�k maka dar� p�hak l�ngkungan maupun �nstans� 
pend�d�kan yang dapat membantu pen�ngkatan 
et�ka belajar s�swa, ba�k secara mental, �ntelektual, 
fisik maupun sosial, dengan harapan etika belajar 
s�swa men�ngkat. Hal �n�lah yang menar�k untuk 
d�adakan penel�t�an dengan judul :”Stud� tentang 
Budaya D�s�pl�n dalam Men�ngkatkan Et�ka Belajar 
(penel�t�an pada s�swa kelas 4 d� SD Muhammad�yah 
1 Alternat�f  Kota 16)” Magelang 20

B. METODE PENELITIAN

Penel�t�an �n� menggunakan jen�s penel�t�an 
kual�tat�f, dengan melakukan penel�t�an d� lapangan. 
Beberapa data penel�t�an dengan penel�t�an kualitatif 
untuk mel�hat sejauh mana budaya d�s�pl�n pada 
kepala sekolah, k�nerja guru dan s�swa, dan et�ka 
belajar s�swa secara deskr�pt�f, kemud�an d�lacak 
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dengan menggunakan pendekatan kualitatif d�car� 
akar permasalahan dan faktor yang dom�nan dalam 
memperngaruh� budaya d�s�pl�n dan et�ka belajar 
ya�tu faktor-faktor pendukung dan penghambat.

Menurut Bogda dan Taylor (dalam Lexy J. 
Moloeng 2013; 4) mendifinisikan metodologi kua-
l�tat�f  sebaga� prosedur penel�t�an yang mengha-
s�lkan data deskr�pt�f  berupa kata-kata tertul�s atau 
l�san dar� orang-orang dan per�laku yang dapat 
d�amat�.Pendekatan �n� d�arahkan pada latar dan 
�nd�v�du tersebut secara holistic (utuh). 

Penel�t�an �n� akan d�laksanakan d� SD Mu- 
hammad�yah 1 Alternat�f  Kota Magelang d�ba-
wah naungan Yayasan Muhammad�yah, yang ber-
alamatkan d� jalan T�dar no 21, termasuk d� komplek 
P�mp�nan Daerah Muhammad�yah Kota Magelang.
Pelaksanaan d�lakukan selama t�ga bulan ya�tu pada 
bulan Apr�l sampa� pada bulan Jun� 2016.

Populas� adalah keseluruhan objek penel�t�an 
sebaga� sumber data yang mem�l�k� karakter�st�k 
tertentu d� dalam suatu penel�t�an.Populas� yang 
d�maksud dalam penel�t�an �n� adalah seluruh S�swa 
kelas 4 SD Muhammad�yah 1 Alternat�f  Kota Mage-
lang. Sampel yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah kepala sekolah, guru,dan 34 s�swa. Hal �n� 
d�dasarkan pada jumlah s�swa SD Muhammad�yah 
1 Alternat�f  Kota Magelang. Metode pengamb�lan 
sampel yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah  
total sampling. Hal �n� d�karenakan jumlah poplas� 
relaks� sed�k�t seh�ngga populas� menjad� sampel 
penel�t�an �n� secara keseluruhan. Mendapatkan 
data dalam penel�t�an �n�, penul�s menggunakan 
penel�t�an lapangan. Penel�t�an lapangan merupakan 
metode yang d�lakukan dengan turun langsung ke 
objek penel�t�an, karena penel�t�an memerlukan 
data yang val�d agara dapat d�pertanggungjawabkan 
kebenarannya. Mengumpulkan data tersebut, penel�t� 
menggunakan beberapa tekn�k, ya�tu : observas�, 
wawancara, dokumentas�.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi etika belajar siswa yang baik di 
SD Muhammadiyah 1 Alternatif  Kota 
Magelang.

a. Etika berbicara
Et�ka berb�cara dengan teman has�lnya 

d� Mutual, dalam kond�s� wajar, dan sal�ng 
mengharga�. D�katakan wajar karena dalam 
SD �n� s�swa berb�cara sepert� dengan 
s�swa yang la�n, sepert� berb�cara dengan 
teman b�asanya dan sal�ng mengharga� saat 

berb�cara satu sama la�n, sal�ng mengharga� 
d�bukt�kan dengan keb�asaan s�swa dalam 
berb�cara dengan teman yang sal�ng bertukar 
pendapat dalam berb�cara dengan teman 
sesama s�swa, kadang ada yang bersel�s�h 
s�swa dengan s�swa. Persel�s�han berupa 
ket�ka s�swa sal�ng mengejek dengan teman, 
b�sa d�karenakan saat berb�cara dengan 
teman dengan kond�s� bercanda seh�ngga 
terbawa menjad� sebuah persel�s�han pen-
dapat.

Et�ka berb�cara dengan yang leb�h tua 
has�lnya d� Mutual, hal tersebut s�swa mas�h 
bers�fat manja, d�katakan manja karena 
s�s-wa mas�h mem�l�k� s�fat kekanakan se- 
h�ngga membuat mereka bers�fat manja 
kepada yang leb�h tua. Dalam hal berb�cara 
dengan orang yang leb�h tua walau mas�h 
bers�fat manja tetap� mas�h memegang et�ka 
sopan dengan orang yang leb�h tua, hal �n� 
d�bukt�kan ket�ka s�swa berb�cara dengan 
yang leb�h menggunakan bahasa yang sesua�, 
sopan, dan juga d�bukt�kan saat sebelum 
berb�cara mengucapkan salam maupun me-
mangg�l dengan bahasa ba�k.

Et�ka berb�cara pada guru has�l d� Mu-
tual, dengan kond�s� yang sopan, d�katakan 
berb�cara dengan guru sopan d�l�hat dar� 
ket�ka s�swa �ng�n berb�cara maupun ber-
tanya dengan guru dengan bahasa yang 
halus, dan juga t�dak hanya sopan tetap� s�sa 
juga mengharga� guru saat berb�cara dengan 
guru, d�l�hat dar� ket�ka s�swa saat berb�cara 
dan guru member�kan tanggapan atau ja-
waban s�swa mendengarkan dengan ba�k, 
t�dak memotong pemb�caraan.

Et�ka berb�cara pada karyawan d�l�hat 
pada saat s�swa berb�cara dengan sopan 
dengan karyawan, d�bukt�kan saat s�swa 
berb�cara dengan karyawan yang berjaga 
d� perpustakaan, mereka berb�cara de-
ngan bahasa yang seharunya d�gunakan 
untuk karyawan, s�swa juga mengharga� 
saat berb�cara dengan karyawan, hal �n� 
d�bukt�kan ket�ka s�swa berb�cara mereka 
mendengarkan dan memperhatkan.

b. Etika bertanya 
Et�ka bertanya yang d�lakukan s�swa 

dengan teman has�lnya, s�swa berb�cara 
dengan sopan, walau dengan teman yang 
sebaya dengan s�swa la�n tetap� tetap 
mengunakan et�ka yang ba�k, tetap� juga 
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dalam bertanya s�swa mas�h ada juga yang 
kurang sopan dengan s�swa, tetap� juga dalam 
hal yang sewajarnya, karena saat bertanya 
mas�h banyak s�swa yang menjawabnya 
dengan bercanda satu sama la�nnya. Ket�ka 
s�swa juga bertanya kepada orang yang leb�h 
tua, s�swa tetap b�sa mempos�s�kan d�r�nya 
sesua� dengan t�ngkat umur mereka, hal �n� 
d�bukt�kan ket�ka s�swa bertanya kepada 
s�swa kelas yang t�ngkatannya leb�h t�ngg�, 
mereka bertanya dengan mengucapkan salam 
dan senyum terleb�h dahulu. Akantetap� juga 
mas�h ada s�swa yang kurang mengharga� 
saat berb�cara dengan orang yang leb�h tua 
d�karenakan s�swa merasa teman tersebut 
sekelas walau umur s�swa tersebut d�bawah 
umur teman yang leb�h tua.

Akan tetap� hal tersebut t�dak d�lakukan 
s�swa kepada guru maupun karyawan, s�swa 
mempunya� trad�s� yang sudah melekat d� 
mereka ket�ka s�swa bertanya dengan guru, 
s�swa melakukan dengan sopan, dan bahasa 
yang halus, walau terkadang ada s�swa yang 
�ng�n bertanya dengan bahasa bercanda. 

c. Etika menyiapkan pelajaran
Et�ka s�swa dalam meny�apkan pelajaran 

salah satunya b�sa d�l�hat dalam meny�apkan 
buku untuk pelajaran mendapatkan has�l, 
ada beberapa s�swa yang meny�apkan pe-
lajaran yang t�dak sesua� dengan pelajaran, 
d�karenakan setelah belajaran d� malam har� 
s�swa terlalu capek, seh�ngga s�swa langsung 
t�dur, seh�ngga belum mempers�apkan 
pelajaran, Ket�ka s�swa t�dak meny�apkan 
pelajaran dengan ba�k, d� kelas t�ndakan 
guru menanyakan kepada s�swa dan 
menasehat�nya, dengan s�swa SD Mutual 
yang selalu mengkomun�kas� dengan p�hak 
orang tua, guru b�asanya membertahu 
kepada orang tua j�ka s�swa membawa 
buku tersebut salah, seh�ngga orang tua 
membawa buku yang benar kesekolahan. 
Keg�atan meny�apkan buku pelajaran tetap� 
juga ada yang meny�apkan dengan ba�k, 
mereka meny�apkan dengan ba�k karena 
setelah melakukan belajar malam langsung 
memasukkan buku kedalam tas.

Pember�an tugas yang d�lakukan guru 
dalam proses pembelajaran d� kelas membuat 
s�swa menjad� leb�h semangat, hal �n� d�-
bukt�kan dalam pember�an tugas atau PR 
yang d�lakukan guru membuat respon s�swa 

yang senang, d�karenakan sebuah keb�asaan 
guru member�kan tugas dan keb�asaan s�swa 
dalam mendapat tugas sekolah. Tugas yang 
d�ber�kan kepada s�swa sudah hamp�r set�ap 
pelajaran mendapat tugas yang menuntut 
s�swa untuk harus mendapatkannya, dan 
mengerjakannya.

S�swa dalam meny�apkan pelajaran ter- 
kadang mendapatkan kesalahan dalam me- 
ny�apkan pelajaran seh�ngga terbawa sam- 
pa� sekolah, hal �n� d�bukt�kan dalam me-
ny�apkan pelajaran s�swa seh�ngga s�swa 
melakukan kesalahan dalam membawa buku 
pelajaran, dan yang d�lakukan s�swa d� kelas 
mengaku� j�ka s�swa salah membawa buku 
pelajaran, hal �n� d�bukt�kan dalam s�swa 
yang salah dalam membawa tugas mereka 
mengaku� j�ka salah membawa tugas, tetap� 
juga ada s�swa yang t�dak mengaku� sebelum 
guru tersebut menanyakan hal tersebut, 
yang d�lakukan guru ket�ka ada s�swa 
yang salah dalam melakukan hal tersebut 
menas�hat�nya, tanpa menghukum, dan juga 
guru langsung mengkomun�kas�kan kepada 
p�hak orang tua untuk membawakan buku 
yang benar.

d. Tanggapan ketika diberi masukan
Tanggapan s�swa ket�ka d�ber� masukan, 

mendapatkan has�l yang memperl�hatkan 
kond�s� yang wajar. Karena dalam mener�ma 
pendapat dar� sesama teman terkadang s�s-
wa dapat mener�ma tetap� ada juga yang 
kurang berkenan karena mereka mem�l�k� 
pendapat yang ba�k sesua� dengan d�r� 
mereka, dan mendapatkan pendapatan 
yang ba�k dalam pendamp�ngan guru. 
S�swa juga ada yang merasa jengkel ket�ka 
d�ber� masukan oleh teman sebaya, karena 
hal tersebut karena tergantung dar� kond�s� 
s�swa, tetap� juga ada yang senang ket�ka 
d�ber� masukan, karena mereka mem�k�rkan 
kalau hal tersebut membuat mereka menja-
d� leb�h ba�k.

Et�ka s�swa ket�ka d�ber� masukan oleh 
guru, has�l dar� penel�t�an menunjukkan 
bahwa s�swa d� SD Mutual selalu men-
dengarkan, ada yang d�ber�kan kepada guru 
termasuk masukan guru terhadap s�swa. Hal 
tersebut terl�hat saat s�swa d�ber� masukkan 
s�swa hanya d�am dan memperhat�kan, t�dak 
menjawab dengan hal yang t�dak pent�ng 
terhadap guru.
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Et�ka s�swa ket�ka d�ber� masukan 
oleh karyawan dan orang yang leb�h tua, 
mempunya� has�l yang ba�k, karena s�swa 
juga memperhat�kan ket�ka d�ber� masukkan 
oleh karyawan, mereka merasa hal yang 
d�ber�kan merupakan hal ba�k. Ket�ka s�swa 
d�ber� masukan oleh orang yang leb�h tua 
juga mendengarkan dan memperhat�kan.

e. Etika melaksanakan tugas 
Respon s�swa ket�ka mener�ma tugas 

has�lnya d� Mutual, dalam kond�s� yang 
sewajarnya, karena d� SD Mutual s�swa me- 
ner�ma tugas merupakan hal yang mere-
ka dapatkan d� set�ap har�nya dalam pem-
belajaran. Respon s�swa dalam mener�ma 
tugas b�asa saja, karena guru sudah mem-
b�asakan s�swa untuk mendapatkan tugas 
dar� guru d�set�ap pelajaran.s�swa juga me-
ngerjakan dengan sangat senang dalam 
tugas tersebut, tetap� juga terkadang hanya 
merasa kaget guru ket�ka member�kan tugas 
tersebut, dan hanya bersuara “ahh tugas 
lag�”.

S�swa mengerjakan tugas dengan man-
d�r� has�l d� SD Mutual, dalam hal �n� s�swa 
mengerjakan tugas dengan mand�r� dalam  
hal s�swa mengerjakan dengan kemampuan 
d�r� mereka, karena juga sudah d�b�asakan 
dalam mengerjakan tugas dengan send�r�, 
hanya halnya mereka t�dak tahu dan me-
nanyakan d� guru. Ket�ka s�swa mendapat-
kan tugas juga terkadang mengerja�kan 
dengan mel�hat punya teman, d�karenakan 
s�swa tersebut b�ngung dan waktu yang 
sed�k�t seh�ngga s�swa mel�hat has�l teman.

Ket�ka s�swa melakukan kesalahan has�l 
d� SD Mutual, mereka merasa bersalah 
dan mengaku�nya ket�ka s�swa melakukan 
kesalahan, tetap� juga s�swa terkadang 
kurang dalam mengaku� kesalahan tersebut, 
seh�ngga guru member�kan sebuah cara 
dengan melakukan konsel�ng untuk mencar� 
tahu penyebab kesalahan tersebut. J�ka 
s�swa melakukan dengan sangat ser�us guru 
atau p�hak sekolah mengkomun�as�kan ke-
pada orang tua, seh�ngga s�swa juga d�ber� 
perhat�an khusus oleh orang tua, dan p�hak 
sekolah.

f. Etika dalam mengikuti ujian
Ket�ka s�swa t�dak membawa per-

lengkapan ket�ka uj�an d� SD Mutual me-

m�l�k� has�l, s�swa d�p�njam�. Hal tersebut 
ket�ka ada sesama s�swa t�dak membawa 
peralatan dalam uj�an s�swa yang la�n 
mem�njamkan peralatan uj�an kepada s�swa 
yang t�dak membawa, s�swa mem�njamkan 
dengan kemauan mereka send�r�, tetap� juga 
terkadang ket�ka guru menanyakan kepada 
s�swa yang membawa peralatan leb�h untuk 
mem�njamkan. Ket�ka ada s�swa yang t�dak 
membawa peralatan b�asanya guru yang 
menjaga saat �tu mem�njamkan peralatan 
untuk kelancaran s�swa dalam melakukan 
uj�an, dan juga p�hak sekolah langsung 
mengkomun�kas�kan kepada orang tua untuk 
member� tahu kalau s�swa t�dak membawa, 
dan orang tua datang kesekolah lag� dengan 
membawa peralatan uj�an

Et�ka s�swa dalam mengerjakan uj�an  
has�l d� SD Mutual menunjukkan s�swa te- 
nang dalam melaksanakannya, dan menger-
jakan dengan send�r�, karena d� SD Mutual 
sudah d�trad�s�kan untuk mengerjakan 
dengan send�r�, kalau s�swa mengerjakan 
dengan menoleh langsung d� marah� oleh 
guru untuk tenang dalam melakukan uj�an 
tersebut.

Respon s�swa dalam mendapatkan ha-
s�l uj�an has�l d� SD Mutual sebaga� has�l 
penel�t�an s�swa merasa senang walau 
has�lnya kurang ba�k karena merupakan 
has�l kerja send�r� s�swa tersebut. S�swa juga 
merasa penasaran dan �ng�n menjad� yang 
terba�k d�antara s�swa, hat� yang senang 
terl�hat ket�ka mel�hat has�l tersebut d� 
ber�kan kepada s�swa. 

2. Budaya disiplin di SD Muhammadiyah 1 
Kota Magelang.

a. Disiplin diluar pembelajaran
Ketepatan waktu berangkat sekolah, 

d�l�hat dar� has�l d� SD Mutual s�swa berang-
kat dengan tepat waktu, tetap� juga ada s�s- 
wa yang berangkat terlambat dalam berang-
kat sekolah, b�sa d�karenakan oleh s�swa  
yang bangun terlambat seh�ngga s�swa  
datang kesekolah menjad� terlambat. Keda-
tangan s�swa yang tepat waktu membuat 
guru member�kan sebuah apres�as� kepada 
s�swa dengan cara memuj�, dan juga mem-
ber�kan po�n tambah tertentu kepada 
s�swa yang berangkat tepat waktu, karena 
kedatangan s�swa tepat waktu merupakan 
harapan sekolah kepada s�swa. 
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Ketepatan waktu pulang sekolah, d�l�hat 
dar� has�l d� SD Mutual, bahwa s�swa yang 
pulang sekolah tepat waktu �tu karena 
orang tua yang datang menjemput tepat 
pada waktunya seh�ngga s�swa pulang pada 
waktunya, tetap� dengan s�swa yang orang 
tua s�buk menjad�kan s�swa pulang dengan 
terlambat. Ketepatan s�swa yang pulang 
tepat waktu membuat guru dan sekolahan 
leb�h tenang, tetap� apab�la s�swa t�dak 
tepat waktu membuat guru selalu waspada 
untuk mengawas� s�swa dan p�hak sekolahan 
mengkomun�kas�kan langsung dengan orang 
tua.

S�swa d�s�pl�n dalam menjalankan �ba-
dah sekolah, d�l�hat dar� has�l penel�t�an s�s-
wa d� SD Mutual s�swa menjalankan �badah 
dengan d�s�pl�n, karena s�swa tersebut �ng�n 
masuk surga seh�ngga mereka d�s�pl�n dalam 
menjalankan �badah. Set�ap menjalankan 
atau waktu �badah s�swa langsung menuju 
ke tempat wudhu walau mas�h dalam 
pengawasan p�hak guru teteap� mereka 
raj�n ber�badah. Tetap� ada juga s�swa yang 
t�dak d�s�pl�n karena waktu ber�badah t�dak 
langsung ke tempat �badah tetap� bercanda 
ataupun berma�n d� halaman teleb�h 
dahulu.

Kebers�han yang d�lakukan s�swa, d�l�-
hat dar� SD Mutual, bahwa s�swa sudah 
melakukan ked�s�pl�nan dalam kebers�han, 
karena menurut para s�swa kebers�han 
merupakan hal yang dangat pent�ng, dan 
supaya t�dak terkena sebuah penyak�t yang 
akan mengganggu dalam pembelajaran d� 
sekolah. Kebers�han juga sudah menjad� 
trad�s� yang d�ber�kan p�hak sekolah terhadap 
s�swa, hanya sebag�an kec�l saja yang mas�h 
kurang dalam memeham� kebers�han.

Ked�s�pl�nan dalam menjalankan upa- 
cara bendera, bahwa s�swa sudah menja-
lankan dengan ba�k, karena s�swa t�dak 
mau d�hukum dalam upacara seh�ngga 
s�swa menjalankan dengan ba�k, j�ka s�swa 
t�dak menjalankan dengan d�s�pl�n guru 
member�kan pengarahan kepada s�swa, 
set�ap wal� kelas mem�l�k� tanggung jawab 
terhadapa s�swa kelas mas�ng-mas�ng. Ter-
kadang juga mas�h ada s�swa yang upacara 
berada d� depan sed�r� karena kurang d�s�pl�n 
dalam menjalankan upacara. 

D. PEMBAHASAN

1. Hubungan disiplin dengan Etika berbicara 
D�s�pl�n yang ada dalam d�r� s�swa akan 

membuat s�swa tersebut terb�asa dengan aturan 
yang ada dan meng�kut� aturan sesua� dengan 
aturan yang ada. Set�ap seseorang atau s�swa 
yang mem�l�k� d�s�pl�n yang ba�k akan membuat 
d�r� s�swa menjad� ba�k juga, dalam art�an j�ka 
s�swa mem�l�k� d�s�pl�n yang ba�k akan tumbuh 
dalam d�r� s�swa et�ka yang ba�k dalam berb�cara, 
et�ka akan membuat keb�asaan s�swa dalam 
berb�cara. S�swa yang mem�l�k� d�s�pl�n dan 
et�ka yang ba�k, dalam berb�cara membuat s�swa 
leb�h teratur, sepert� s�swa j�ka berb�cara dengan 
teman, berb�cara dengan guru dan orang la�n 
akan membuat leb�h ba�k, sepert� s�swa t�dak 
akan pernah berb�cara kotor, bebrb�cara dengan 
suara yang keras dan kasar. D�s�pl�n merupakan 
jalan bag� s�swa untuk sukses dalam belajar dan 
kelak ket�ka bekerja. Kesadaran akan pent�ngnya 
norma, aturan, kepatuhan, dan ketaatan 
merupakan prasyarat kesuksesan seseorang 
(Tu’u, 2004:37).

2. Hubungan disiplin dengan Etika bertanya
D�s�pl�n s�swa yang sudah tertanam dalam 

d�r� s�swa akan membuat s�swa terb�asa dalam 
segala hal yang ba�k, dan d�s�pl�n s�swa akan 
mendorong sebuah et�ka s�swa yang akan juga 
tumbuh dalam d�r� s�swa. D�s�pl�n yang sudah ada 
d�d�r� s�swa akan membuat et�ka, sepert� halnya 
et�ka bertanya yang ba�k untuk s�swa. S�swa akan 
melakukan hal bertanya d�awal� dengan salam, 
mengangkat tangan, dan bertanya dengan 
bahasa yang ba�k, dan tutur kata yang ba�k, 
walaupun bertanya dengan teman maunpun 
bertanya dengan guru. Et�ka bertanya yang ba�k 
akan terbawa oleh s�swa d� kemud�an har�, dan 
terbawa d� manapun s�swa berada.

3. Hubungan disiplin dengan Etika menyiap-
kan pelajaran

S�swa yang mem�l�k� d�s�pl�n yang ba�k d� 
sekolahan akan terbawa oleh s�swa d�mana 
s�swa berada, m�sal d�rumah, d�tempat berma�n. 
D�s�pl�n tersebut yang membuat et�ka s�swa ba�k 
pula, sepert� d�s�pl�n yang ba�k d�sekolah, akan 
membuat s�swa mempunya� et�ka ba�k d� sekolah, 
d�s�pl�n d� rumah membuat s�swa mem�l�k� et�ka 
d�rumah yang ba�k pula. Et�ka s�swa d� rumah 
membuat s�swa meny�apkan pelajaran untuk 
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har� ber�kutnya dengan ba�k, karena ked�s�pl�nan 
s�swa tersebut yang membuat et�ka s�swa menjad� 
ba�k. Sepert� yang s�mpa�kan menjauhkan 
s�swa melakukan hal-hal yang d�larang sekola, 
Mendorong s�swa melakukan hal-hal yang ba�k 
dan benar. 

S�swa belajar h�dup dengan keb�asaan-ke-
b�asaan yang ba�k, pos�t�f, dan bermanfaat ba-
g� d�r� send�r� dan l�ngkungannya. Keb�asaan 
yang ba�k �tu menyebabkan ketenangan j�wa 
dan l�ngkungannya (Rachman dalam Tu’u, 
2004:35-36). J�ka s�swa d�s�pl�n meny�apkan 
s�swa meny�apkan dengan et�ka yang ba�k sesua� 
apa yang ada d� dalam jadwal tersebut, j�ka 
terdapat kesalahan ket�ka meny�apkan s�swa 
akan mengaku� kesalahan tersebut karena s�kap 
d�s�pl�n s�swa yang sudah ba�k.

4. Hubungan disiplin dengan Tanggapan ke-
tika diberi masukan

D�s�pl�n s�swa d� SD Mutual yang d� tanam-
kan d� d�r� s�swa membuat s�swa mempunya� 
karakter yang ba�k, dalam art�an �n� mem�l�k� 
et�ka yang ba�k karena sudah tertata d� d�s�pl�n 
s�swa yang sudah d�terapkan. Dalam d�s�pl�n 
s�swa yang ba�k member�kan dampak s�swa 
mem�l�k� et�ka yang ba�k khususnya ket�ka s�swa 
d�ber� masukan oleh teman, guru orang yang 
leb�h tua, s�swa mampu mener�ma masukan 
tersebut dengan ba�k, dengan mendengarkan, 
memperhat�kan, tanpa menyanggah atau me-
motong pemb�caraan ket�ka d�ber� masukan, 
atau merasa marah. Pember�an masukan bag� 
s�swa yang d�ber�kan guru juga merupakan hal 
yang sangat pent�ng sepert� yang d� kemukakan 
oleh Al-Ghazal� (dalam Abdullah,2002;82) 
adapun yang d�sarankan oleh guru kepada mur�d, 
mur�d harus tunduk dengan mengesamp�ngkan 
pendapat pr�bad�nya, karena kesalahan gurunya 
adalah bermanfaat bag�nya dar�pada putusanya 
send�r�.

E. SIMPULAN

1) Kesimpulan teori
D�s�pl�n adalah satu aspek keh�dupan yang 

mest� wujud dalam masyarakat. Oleh �tu �a 
hendaklah mendapat perhat�an berat dar� semua 
p�hak sama ada d� sekolah atau d� luar sekolah. 
Keg�atan d�s�pl�n s�swa d� SD Muhammad�yah 
1 Alternat�f  Kota Magelang merupakan hal 
yang sangat d�kedepankan, penanaman d�s�pl�n 
merupakan hal yang utama dalam men�ngkatkan 

karakter s�swa d� SD Muhammad�yah 1 
Alternat�f  Kota Magelang. D�s�pl�n tersebut 
merupakan penanaman sekolah terhadap s�swa 
untuk member�kan et�ka s�swa yang ba�k dalam 
pembelajaran maupun et�ka belajara s�swa d� 
sekolah maupun d� luar sekolah.

Faktor yang mempengaruh� d�s�pl�n s�swa 
yang men�ngkatkan et�ka belajar s�swa. 
1. Faktor ekster�ns�k ; Faktor non-sos�al, 

sepert� keadaan udara, waktu, tempat dan 
peralatan maupun med�a yang d�paka� 
untuk belajar.. dan Faktor sos�al, terd�r� atas 
l�ngkungan keluarga, l�ngkungan sekolah, 
dan l�ngkungan masyarakat.

2. Faktor �nstr�ns�k ; Faktor ps�kolog�, sepert� 
m�nat, mot�vas�, bakat, konsentras�, dan 
kemampuan kognitif., dan Faktor fisiologis, 
yang termasuk dalam faktor fisiologis antara 
la�n pendengaran, pengl�hatan, kesegaran 
jasman�, kekurangan g�z�, kurang t�dur dan 
sak�t yang d�der�ta.

Sesua� dengan pemaparan d� atas kecen-
derungan Budaya d�s�pl�n d� SD Mutual yang 
men�ngkatkan et�ka belajar s�swa sesua� dengan 
kemauan dan l�ngkungan sekolah send�r�, ket�ka 
terdapat ruangan d� kelas yang kurang ba�k et�ka 
belajar s�swa d� kelas menjad� t�dak konsentras� 
dan s�swa ser�ng mengeluh atas hal tersebut.

2) Kesimpulan hasil penelitian
D�s�pl�n s�swa yang ba�k yang telah 

d�tanamkan oleh guru akan membentuk s�swa 
dalam beberapa hal, sepert� et�ka s�swa dalam 
hal berb�cara, et�ka s�swa bertanya, et�ka s�swa 
dalam mengerjakan tugas, et�ka s�swa ket�ka 
d�ber� masukan oleh orang la�n, dll. Penanaman 
d�s�pl�n yang member�kan et�ka s�swa yang ba�k 
untuk s�swa, d� SD Muhammad�yah 1 Alternat�f  
Kota Magelang termasuk mem�l�k� et�ka yang 
ba�k d� Kota magelang.

Penanaman d�s�pl�n yang d�ber�kan kepada 
s�swa bermacam-macam, penanaman d� da-
lam kelas atau ket�ka proses pembelajaran ber- 
langsung, sepert� d�s�pl�n dalam meng�kut� pe- 
lajran, d�s�pl�n mengerjakan tugas, d�s�pl�n ma- 
suk dalam kelas, dan juga d�s�pl�n d�luar pembe-
lajaran.

Saran

1. Kepada kepala sekolah
P�hak sekolah leb�h mengedepankan et�ka 

dan d�s�pl�n s�swa dem� memajukan sekolah dan 
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membawa nama ba�k sekolahan. Penanaman 
d�s�pl�n dan et�ka s�swa leb�h d� utamakan 
dan d�kembangkan lag�, dan leb�h d� ber�kan 
pengawasan terhadap perkembangan et�ka dan 
d�s�pl�n s�swa.

2. Kepada Guru
Guru hendaknya terus men�ngkatkan d�s�-

pl�n dan et�ka belajar s�swa dan senant�asa ber-
�novas� dalam men�ngkatkan, menanamkan 
s�kap d�s�pl�n s�swa dan et�ka belajar s�swa.

D�s�pl�n s�swa dan et�ka elajar s�swa t�dak 
hanya terpantau d� dalam kelas juga, tetap� ket�ka 
s�swa d�luar kelas, guru leb�h memperhat�kan 

t�ngkat pola d�s�pl�n dan et�ka s�swa, sepert� 
et�ka s�swa dengan teman, et�ka s�swa dengan 
orang yang leb�h tua maupun dengan guru.

3. Kepada Orang Tua 
Keakt�fan dan ke�kutsertaan orang tua 

terhadap kelancaran keg�atan d� sd sangat d�per-
lukan. Orangtua akan leb�h tau perkembangan 
s�swa, dan paham dengan d�s�pl�n s�swa dan 
et�ka belajar s�swa yang telah d�tanamkan oleh 
sekolah terhadap s�swa. Dan �kut membantu 
mengawas� s�swa ket�ka d�luar sekolah, sepert� 
d� rumah, maupun d� l�ngkungan..
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